PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A ( PERPU)
NOMOR 16 TAHUN 1962 (16/ 1962)
TENTANG
SUVBANGAN WAJI B | STI MEWA TAHUN 1962 ATAS BANGUNAN

Presi den Republik | ndonesi a,

Meni nbang :
a. bahwa untuk nengatasi kebutuhan keuangan negara pada dewasa
ini, Pererintah berpendapat, bahwa sudah selayaknya jika

gol ongan- gol ongan yang pada tahun-tahun akhir ini nmemlik
bangunan nenberi kan pengor banan i stinewa kepada negara :

b. bahwa untuk nenberikan bentuk pada pengorbanan tersebut,
Penerintah nemandang perlu nenetapakan suatu Sunbangan V4jib
I stimewa bagi gol ongan-gol ongan ternmaksud;

C. bahwa karena keadaan yang nenmaksa Sunbangan wajib istinmewa
t er sebut perlu dengan segera diatur dengan Peraturan
Peneri ntah Pengganti Undang-undang;

Mengi ngat :
Pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar

Menut uskan
Menet apkan :
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang Sunbangan
Wajib Istinmewa tahun 1962 atas bangunan.
Pasal 1
Perat uran Urum

Yang di maksud dal am Peraturan ini dengan:

ke-1 :

bangunan : senua pendirian diatas pondanmen yang di gunakan
untuk nelindungi nmanusia atas barang-barang
t erhadap gangguan dari luar, sedang di bagi an
atasnya ditutup dengan at ap.

ke- 2 :

pem | ik : rang pribadi atau ahli warisnya, badan baik
yang bersifat badan hukum ataupun tidak,
per kunmpul an yayasan , koperasi, firma atau
perseroan | ainnya, perusahaan negara, atas
nama si apa bukti pem likan dituliskan dan yang
ber t enpat ti nggal ber kedudukan bai k di
I ndonesi a maupun di |l uar negeri .

ke- 3 :

per ol ehan : nmenper ol eh banguna karena pendirian baru atau
karena penyerahan dalam hak mlik sebaga
aki bat suatu perjanjian, atau karena warisan,
atau karena wasi yat istinewa.

ke-4 :

bi aya perol ehan : bi aya yang dikeluarkan nenurut sebenarnya



untuk rmendirikan hingga sel esai/nenperol eh
bangunan tanpa tanah.
ke-5 :
saat sel esai nya bangunan : saat bangunan itu nenurut syarat-
syar at unmum dari Depart enen
Pekerj aan Unun( Jawat an Gedung-
gedung) di nyatakan dapat di gunakan
sesuai dengan tujuan atau nenurut
kenyataan nmulai digunakan sesua
dengan tujuan atau nenurut kenyataan
mul ai di gunakan sesuai dengan
t uj uan.

Pasal 2

Nama dan sifat pungutan Sunbangan Waji b
I stimewa tahun 1962 atas bangunan

(1) Dengan nanma Sunbangan Wajib Istinmewa tahun 1962 atas Bangunan
di adakan pungutan satu kali atas bangunan yang selesai
didiri kan atau di perol eh sesudah tanggal 31 Desenber 1955 dan
masi h ada pada tanggal mnul ai berl akunya Peraturan ini.

(2) Bangunan yang dironbak dan/atau ditanbah sesudah tanggal 31
Desenber 1955 dengan bi aya sebesar 50% atau |ebih dari biaya
per ol ehan m ni num untuk tahun sel esainya peronbakan dan/atau
tanbahan seperti dimksud pada pasal 3 ke-1, diperlukan sanma
dengan bangunan yang sel esai didirikan sesudah saat tersebut.

Pasal 3
Pengecual i an

D kecual i kan dari Sunbangan Wajib Isti mewa:

ke- 1: bangunan- bangunan yang nenpunyai biaya perol ehan kurang dari
jum ah biaya perolehan mni num tercantum dal am daftar
terlanpir.

ke- 2: bangunan yang dim i ki ol eh Presiden Republik |Indonenesia.

ke- 3: bangunan- bangunan yang dimli ki ol eh perwakilan negara asing.

ke- 4: bangunan- bangunan yang dimliki oleh Penerintah Pusat atau
Daer ah.

ke- 5: bangunan- bangunan yang dimli ki ol eh Badan-badan | nternasi onal
yang ditunjuk oleh Menteri Wusan Pendapatan, Penbi ayaan
dan Pengawasan

ke- 6: bangunan- bangunan yang di gunakan semata-mata untuk i badah,
unt uk sekol ah, untuk asrama sekol ah, untuk taman bacaan,
untuk rumah piatu, untuk perawatan orang sakit.

ke- 7: bangunan- bangunan yang nenurut pertinbangan Menteri U usan
Pendapat an, Penbi ayaan dan Pengawasan di gunakan unt uk
keperluan | enbaga-|enbaga amal dan sosial, atau untuk
nmemaj ukan keseni an dan i1, asal ti dak j uga
di pergunakan untuk pelepas |elah atau periang pergaul an
atau untuk nengadakan pesta-pesta nusik/tarian atau
[ ai n-1ain hiburan.



Pasal 4
Besarnya Sunbangan Wajib | stinmewa

(1) Sunbangan Wajib Istinmewa berjumah 5% dari biaya perolehan
bangunan pada saat sel esainya atau di perol ehnya bangunan.
(2)Jika biaya perolehan tidak diketahui,maka Sunbangan Wjib

sitimewa di hitung atas dasar nilai biaya perol ehannya.

(3)Dalam hal pemliknya itu Menteri, pegawai Negeri, anggota
Lenbaga-| enbaga Negara, pegawai Penerintah Daerah, anggota
Angkat an Bersenjata atau pegawai Perusahaan Negara. Sunbangan
Wajib Istimewa berjum ah 25% dari yang di maksud pada ayat (1)
unt uk satu rumah tinggal nenurut pemlihan pem lik.

(4)Dal am hal pemliknya adalah pensiunan, janda pensiunan, dari
yang tersebut pada ayat (3) diatas, mnmaka Sunbangan Wjib
Istinmewa ditetapkan seperti ayat (3) demkian itu jika nereka
ti dak bekerja ataupun juka nereka bekerja sematanata di bi dang
Peneri ntah atau Perusahaan Negar a.

(5)Dalam hal pemlik, tidak termasuk pemlik pada ayat(3) atau
ayat (4) , nenurut pertinbangan Menteri Wusan Pendapatan,
Penbi ayaan dan Pengawasan di pandang dar i t anda-t anda
kemanpuannya yang nanpak di anggap kurang manpu, nmaka kepadanya
dapat di beri kan pengurangan sanpai sebanyak-banyaknya 75% dari
jum ah Sunbangan W4jib |Istinmewa yang sebenarnya terutang.

Pasal 5
Waj i b Sunbang

(1) Sunmbangan Wajib Istinmewa tahun 1962 atas Bangunan terutang
ol eh pem liKk.

(2) Dal am hal pada suatu bangunan di adakan peronbakan dan/at au
penanbahan seperti di maksud pada pasal 2 ayat (2) dan biaya
untuk itu dipikul oleh penyewa, maka sumbangan wajib
i stimewanya terutang ol eh penyewa.

Unt uk pel aksanaan pungut an Sunbangan WAji b |stinewa penyewa
t ersebut di perl akukan sebagai pem i k.

Pasal 6

Kewaj i ban penberitahuan
(1) Di waj i bkan nemasukkan surat penberitahuan kepada Kepal a
I nspeksi Keuangan dal am wi | ayah kantor nmana bangunan
terletak, ialah
a.Pem | ik atau kuasanya dari bangunan yang ti dak
di kecual i kan nmenurut pasal 3, dan ia harus nemasukkan
surat penbertahuan itu dal amjangka waktu dua bul an
terhitung dari nul ai berl akunya peraturan ini;
b.pem |ik atau kuasanya yang di m nta ol eh Kepal a | nspeksi
Keuangan unt uk memasukkan surat penberitahuan, dal am
hal mana ia harus nmemasukkannya dal am j angka waktu yang
di t et apkan ol eh Kepal a | nspeksi Keuangan.
(2) Pemasukan surat penberitahuan di | akukan dengan nmenggunakan



surat isian yang bentuknya ditetapkan ol eh Kepal a Jawat an

Paj ak dan yang dapat dianbil oleh pemlik atau kuasanya

di tempat | nspeksi Keuangan di maksud ayat (1).

(3) Surat penberitahuan nmenuat:

a. nama dan al amat pem | i k/ penyewa (pasal 5) bangunan pada
t anggal berl akunya Peraturan ini ;

b.jenis dan | etaknya bangunan ;

c.tanggal di perol ehnya bangunan dan dasar perol ehanya

d. |l uasnya bangunan dal am n2, disertai uraiannya ;

e.jum ah bi aya perol ehan bangunan jika sub c tidak diketahu
penmbukti annya ;

f.nilai biaya perol ehan bangunan jika sub c tidak diketahui

Pasal 7
Penagi han

(1) Sunbangan Wajib Istinmewa disetor di Kas Negara dengan
menggunakan surat kuasa untuk nenyetor (skum) dari |nspeks
Keuangan di maksud pada pasal 6 ayat (1) diatas dal amjangka
waktu tiga bulan terhitung dari tanggal surat kuasa untuk
nmenyet or tersebut.

(2) Penundaan pel unasasan di kenakan bunga 2o tiap bul an dari sisa
j um ah sunbangan, Sebagi an dari bul an di hitung satu bul an
penuh.

(3) Unt uk penungut an Sunbangan Wajib Istinmewa ini berlaku
Peraturan tentang "Penagi han Paj ak Negara dengan Sur at
Paksa" (Lenbaga-Negara tahun 1959 No. 63).

(4) Barangsi apa tidak atau tidak pada waktunya nmemasukkan sur at
penberitahuan di kenakan denda sebesar 200% dari jumnl ah
sunmbangan yang ter ut ang.

Pasal 8
Tagi han tanmbahan

Ji ka ternyata bahwa ol eh karena keti dak-benaran atau keti dak

| engkapan dari penberitahuan yang di maksud pada pasal 6 diatas

di beri kan surat kuasa untuk nenyetor sanpai jum ah yang | ebih
rendah dari pada yang sebenarnya terutang, naka dil akukan tagi han
t anbahan sebesar jum ah sunbangan yang karenanya kurang di bayar

di t anbah denda sebesar 400% sel ama sejak tanggal ditetapkannya
surat kuasa untuk nenyetor belumlewat 2 tahun.

Pasal 9

Yang bertanggung-j awab untuk penbayaran Sunbangan Wajib |stinmewa

tahun 1962 atas Bangunan adal ah :

1. untuk pem |ik/ perorangan orang yang bersangkutan, atau
kuasanya, atau ahliwarisnya

2.untuk pem ik berupa badan : pengurusnya dan/atau

per seronya

3.dal am hal pasal 5 ayat (2) penyewa.



Pasal 10
Pert anggungan- j awab

Kepal a | nspeksi Keuangan nengadakan pertanggungan-j awab
adm ni stratip Sunbangan Wajib Istinmewa tahun 1962 ini yang
di set or dal am Kas Negar a.

Pasal 11
Dal uwar sa

Sunmbangan Wajib Istinmewa tahun 1962 atas Bangunan kedal uwar sa
setelah lewat 5 tahun terhitung dari tanggal 31 Desenber 1962.

Pasal 12
Lai n-1 ain

(1) Kesal ahan tulisan dan hitungan sewaktu nmenbuat surat kuasa
unt uk nenyetor, juga kekeliruan peristiwa dapat dibetul kan
ol eh Kepal a I nspeksi Keuangan yang nengel uarkan surat kuasa
unt uk nenyetor itu.

(2) Kekuasaan tersebut pada ayat (1) tidak berlaku setelah | ewat 2
tahun terhitung dari tanggal surat kuasa untuk nenyetor,
kecual i jika dalamjangka waktu itu ol eh wajib sunbang
di maj ukan surat pernohonan supaya kekuasaan tersebut
di | aksanakan.

Pasal 13

(1) Menteri W usan Pendapat an Penbi ayaan dan Pengawasan berwenang
mengur angkan at au nenbat al kan denda yang ditetapkan menur ut
pasal 6 ayat (4) dan pasal 8 jika oleh wajib sunbang dapat
di tunj ukan hi ngga dapat diterim bahwa pel anggaran adal ah
aki bat dari kekhilafan atau kel al ai an yang dapat di maaf kan.

Pasal 14

Instansi Penmerintah atau swasta dan setiap orang atau badan yang
di m nta ol en Kepal a | nspeksi Keuangan waji b nenberi kan

ket er angan- ket erangan yang di perl ukan untuk nel aksanakan
Peraturan ini.

Unt uk penol akan nenenuhi kewaji ban tersebut tidak dapat diberikan
sebagai al asan bahwa karena sesuatu hal pihak itu wajib nenegang
rahasi a, sekalipun kewaji ban perahasiaan itu ditentukan ol eh
Undang- undang.

Pasal 15

Menteri Urusan Pendapat an, Penbi ayaan dan Pengawasan berwenang:

ke- 1: menet apkan peraturan yang perlu untuk nel aksanakan Peraturan
ini

ke- 2: dal am hal - hal yang tertentu nmenghapuskan keti dakadil an yang



terasa berat yang mungkin tinbul dal am nenjal ankan
Undang- undang i ni .

Pasal 16
Penut up

(1) Peraturan Penerintah Penganti Undang-undang ini di sebut
sebagai Peraturan Sunbangan Wajib Istinewa tahun 1962 atas
Bangunan.

(2) Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini mnulai berl aku
pada tanggal ditetapkan.

Agar supaya setiap orang nengetahui nya, menerintahkan
pengundangan Per at uran Penerintah pengganti Undang-undang in
dengan penenpat an dal am Lenbaga- Negara Republik | ndonesi a.

Di tet apkan di Jakarta
pada tanggal 24 Septenber 1962
Presi den Republik I ndonesia

ttd.
SUKARNO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Septenber 1962

Sekretaris Negara

ttd.
MOHD. | CHSAN
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG UNDANG No. 16 TAHUN 1962
t ent ang

SUMBANGAN WAJI B | STI MEWA TAHUN 1962 ATAS BANGUNAN
UMUM

Ber hubung dengan nmenuncaknya perj oangan Penbebasan Irian
Bar at maka kebut uhan keuangan Negara bertanbah pul a. Untuk
mengat asi kesulitan itu, kiranya sudah sel ayaknya bahwa dari
gol ongan masyar akat yang berada dapat di harapkan penberi an
pengor banan isti newa kepada Negara. Pengorbanan istinewa tersebut
di wuj udkan dal am bent uk Sunbangan Waji b |stinmewa kepada Negar a.

Sunbangan wajib istinmewa itu berdiri disanpi ng pungutan-
pungut an Negara dal am bent uk Paj ak- paj ak Negar a.

Yang di mmksudkan sebagai gol ongan masyar akat yang ber ada,

i al ah nereka yang nmem | i ki bangunan sebagal harta kekayaan yang
terlihat, yang berasal dari pendirian baru atau dari perol ehan
bar u.

Bukanl ah maksud Penerintah untuk dengan nengadakan pungut an



Sunmbangan Wajib Istinmewa tahun 1962 atas bangunan itu nenahan
atau nengur angi hasrat masyarakat untuk nendirikan bangunan-
bangunan bar u.

Sunmbangan wajib istinmewa tersebut hanya di pungut untuk satu
kali saja ialah untuk tahun 1962 saja, sehingga tidak akan
menpengar uhi hasrat nenbangun.

Bangunan yang dij adi kan obyek pungutan adal ah bangunan yang
menpunyai bi aya perol ehan sebesar biaya perol ehan m ni nrum dan
| ebi h, sebagai ditetapkan dal am Peraturan ini. Maka bangunan-
bangunan yang bi aya perol ehannya kurang dari batas m ni num i al ah
t ermasuk bangunan- bangunan yang tidak nmewah, tidak terkena
pungut an sunmbangan wajib istinmewa tersebut. Untuk rumah-rumnmah
peristirahatan (bungal ow) tidak perlu diberikan batas m ni nmun,
karena pem | i knya di anggap termasuk gol ongan berada. Ada beberapa
j eni s bangunan yang nengi ngat pemakal annya atau pem |i knya perlu
di kecual i kan dari pungutan, yalah m sal nya bangunan unt uk i badah,
bangunan mlik Penmerintah. Bangunan m |l ik Perusahaan Negara ti dak
di beri pengecual i an dari pungutan, kecuali yang bi aya
per ol ehannya kurang dari batas m ni nrum

Bagi para Menteri, para anggota Lenbaga-| enbaga Negara, para
pegawai Negeri, para anggota Angkatan Bersenjata, para pegawai
Perusahaan Negara, sebagai pem |ik bangunan, di pandang perlu
mengadakan perl akuan khusus. Juga para pensi unan, janda
pensi unan, yang bekerja dal am | apangan Penerintah atau Perusahaan
Negara maupun yang tidak nmenpunyai usaha |ain, diwajibkan
menbayar sunbangan wajib istinmewa sama dengan seorang pej abat
Negara. Jika mereka bekerja pada | apangan swasta, maka sunmbangan
waj i b istinmewanya penuh. D sanping itu pul a diperhatikan
pem | i k-pem | ik bangunan yang keadaannya nenurut pertinbangan
Menteri Urusan Pendapat an, Penbi ayaan dan Pengawasan kurang
manpu.

Mengi ngat subyek dan obyek pungutan tersebut, nmaka banyak
yang mem | i ki bangunan tidak newah terkena sunbangan wajib
istimewa tersebut. Tanggal 31 Desenber 1955 dianbil sebagai
bat as, karena soal itu di anggap sebagai pernul aan masa
penbangunan' setel ah masa rehabilitasi.

PASAL DEM PASAL

Perihal 1 : ke 1 : Dengan di adakannya pengertian ini naka yang
t ermasuk bangunan menurut Peraturan ini
tidak saja rumah untuk tenpat tinggal,
bungal ow, tetapi juga kantor, gudang dan
bangunan- bangunan | ai nnya | agi .

ke-2 :Uraian tentang arti pemlik ini perlu oleh
karena sunbangan wajib istinmewa terutang
oleh Pemlik. Istilah Perusahaan Negara
adal ah seperti yang di maksud dal am
Undang- undang No. 19/ Prp tahun 1960.

ke-3 : Menper ol eh bangunan dapat dengan jal an
mendi ri kan bangunan baru atau dengan
mendapat kannya dari pemlik | ain.

Ke-4 : Dal am hal orang nenbeli rumah beserta
t anahnya, maka sebagai bi aya perol ehan



di anbi | harga rumahnya saj a.
ke-5 :Saat ini perlu ditetapkan untuk dapat
nmenet apkan bi aya per ol ehannya.

Pasal 2.

(1) Yang dij adi kan obyek pungutan sunmbangan wajib istinmewa ialah :

(a) bangunan- bangunan yang berasal dari pendirian baru dan
sel esai sesudah tanggal 31 Desenber 1955;

(b) bangunan- bangunan yang di perol eh sesudah tanggal 31
Desenber 1955;

Bangunan- bangunan tersebut harus masi h ada pada saat nul ai
ber | akunya Peraturan ini. Bangunan yang pada saat mnula
ber| akunya Peraturan ini belum sel esai di bangun ti dak
t erkena pungutan tersebut.

(2) Banyak terdapat bangunan-bangunan yang berasal dari sebel um
tahun 1956 atau yang sel esai di bangun sesudah tanggal 31
Desenber 1955, kenudi an sesudah itu dironbak dan/ atau
di tanbah dengan bi aya yang besarnya 50% atau | ebi h dari
bi aya perol ehan m ni rum dari tahun sel esai nya
per onbakan/ t anbahan tersebut.

Dal am hal dem ki an itu maka bangunan ybs. diperlukan seperti
bangunan pendirian baru.

pasal 3.
Cukup j el as.
Pasal 4.

(2)Ni I ai biaya perol ehan adal ah penil ai an dari biaya perol ehan
bangunan pada saat sel esai nya/di perol ehnya bangunan itu.

(3) Yang di maksud dengan Lenbaga-| enbaga Negara adal ah antara | ain
Maj el i s Pernusyawar at an Rakyat (Senentara), Dewan Perwakil an
Rakyat Got ong Royong, Dewan Pertim bangan Agung, Dewan
Per ancang Nasi onal dan Dewan Perwakil an Rakyat Daer ah.

(4)Pem |i k yang nenurut pertinbangan Menteri Urusan Pendapat an,
Penbi ayaan dan Pengawasan di anggap sebagai kurang manpu
di beri kan pengurangan junl ah sunbangan wajib istinmewa, akan
tetapi jum ah sunbangan waji b yang harus nereka bayar tidak
akan | ebi h rendah dari pada yang harus di bayar ol eh gol ongan
di mmksud pada ayat (3) diatas. Pengurangan di beri kan ol eh
Menteri Urusan Pendapat an, Penbi ayaan dan Pengawasan.

Pasal 5.

(2)Dal am hal ini biaya peronbakan/ penanbahan di pi kul ol eh
penyewa, nmaka sudah sewaj arnya ji ka penyewa itu yang
di bebani kewaji ban nenbayar sunbangan wajib istinmewa. Untuk
sel anj ut nya nengenai pel aksanaan Peraturan ini penyewa
di per| akukan sebagai pem lik, berarti bahwa kewaji ban-
kewaj i ban dari pem lik nmenjadi kewajiban penyewa. Sunbangan
waj i b istinmewa di hitung atas biaya untuk peronbakan/tanbahan
itu.



Pasal 6.
Cukup j el as.
Pasal 7.

(1) Yang di maksud dengan Kas Negara termasuk Kantor Pos/ Penbantu
Kas Negar a.

(2) Penundaan pel unasan dapat terjadi atas perm ntaan atau tanpa
perm ntaan wajib sunbang.

(3)Ji ka sunmbangan wajib istimewa yang terutang setel ah dil akukan
ti ndakan-ti ndakan penagi han bi asa ol eh | nspeksi Keuangan
bel um juga dil unasi, maka penagi han dengan paksa seperti
di ruat dal am Undang-undang No. 19 tahun 1959 (L. N. tahun
1959 No. 63) dil akukan.

Pasal 8.

Surat kuasa untuk nenyetor sunbangan wajib istinmewa
di t et apkan ber dasar kan ket erangan- ket erangan yang di nuat dal am
surat penberitahuan dari wajib sunbang. Maka jika ternyata bahwa
penberitahuan itu tidak benar sehingga jum ah sunbangan wajib
i stimewa yang ditetapkan itu | ebih rendah dari pada yang
sebenarnya terutang, ditetapkan tagi han tanbahan dengan denda
400% dari selisih jum ah sunbangan wajib istinmewa itu.

Pasal 9 sanpai dengan pasal 11
Cukup j el as.
Pasal 12.
Cukup j el as.
Pasal 13.

Apabil a waji b sunbang dapat nmengenukakan ket erangan-
ket erangan yang dapat diterim ol eh Menteri Urusan Pendapat an,
Penbi ayaan dan Pengawasan bahwa pel anggaran yang ber aki bat
di t et apkannya denda di maksud pada pasal 6 ayat (4) dan pasal 8,
adal ah di sebabkan karena kekhil af an atau kel al ai an yang dapat
di maaf kan maka denda di kurangkan atau di bat al kan.

Surat pernohonan yang di aj ukan ol eh waji b sunbang harus
bernmeterai Rp. 3,- serta dilampiri meterai tenpel Rp. 3,- untuk
surat keput usan.

Pasal 14.

Untuk nmenj am n dapat berl angsungnya pel aksanaan Per at uran
i ni sebagai mana di har apkan nmaka para pi hak-pi hak [ ain ialah
i nstansi Penerintah atau Swasta, perorangan dan badan-badan,
di bebani kewaji ban untuk nmenmbantu nenberi kan ket erangan-
ket erangan yang di perl ukan ol eh | nspeksi Keuangan.



Pasal 15 dan pasal 16.
Cukup j el as.
D ket ahu
Sekretaris Negara,
MOHD. | CHSAN
CATATAN
Di dal am dokunen i ni terdapat |anpiran dalamformat ganbar

Tekanl ah TAB kenudi an tekan ENTER unt uk nenanpil kan | anpiran
dal am f or mat ganbar

LAVPI RAN DARI PASAL 3 Ke- 1.

Tahun sel esai nya Bi aya perol ehan
di perol ehnya bangunan m ni mum
1956 ... . Rp. 175.000, -
1957 Rp. 200. 000, -
1958 ... Rp. 250. 000, -
1959 .. Rp. 250. 000, -
1960 ... .. Rp. 350. 000, -
1961 ... Rp. 1. 000. 000, -
1962 ... Rp. 1. 500. 000, -

Unt uk bangunan peri stirahatan (bungal ow) tidak di adakan
bi aya perol ehan m ni num

Kut i pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1962
YANG TELAH DI CETAK ULANG

SUMBER : LN 1962/70; TLN NO. 2500



